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Abstrak

Daulah Rustamiyyah (160-296 H. / 776-909 M.) yang bermazhab
Ibadiyyah berhasil mewujudkan kemajuan signifikan di kawasan Magrib.
Sebagian besar literatur kurang menaruh perhatian secara mendalam terhadap
perkembangan peradabannya. Kenyataan ini bertolak belakang dengan kajian
daulah lainnya dari Sunni maupun Syi‘ah. Disertasi ini bertujuan untuk
menerangkan proses terbentuknya kekuasan politik Rustamiyyah sampai
keruntuhannya di kawasan Magrib, hubungan historis ideologis Rustamiyyah
dengan Khawarij Ibadiyyah, realisasi kebijakan politik yang diterapkan oleh
pemerintahan Rustamiyyah, dan faktor yang mendorong pelaksanaan kebijakan
daulah itu. Metode sejarah yang dipergunakan meliputi pemilihan topik,
pengumpulan data, verifikasi, interpretasi, dan penulisan laporan penelitian.
Pendekatan behavioral dilakukan untuk menganalisis perilaku politik pemerintah
Rustamiyyah dan mengungkap faktor di balik penerapan kebijakannya,
sedangkan pendekatan keagamaan dipergunakan untuk mengetahui kesesuaian
kebijakan politik Rustamiyyah dengan doktrin Ibadiyyah.

Sebelum ‘Abd ar-Rahman ibn Rustam mendirikan Daulah Rustamiyyah,
dakwah Khawarij Ibadiyyah telah tersebar di Magrib. Daulah itu mempunyai
hubungan historis dan ideologis dengan Ibadiyyah. la mengalami keruntuhan
diakibatkan serangan Daulah Fatimiyyah. Kebijakan Rustamiyyah yang
berhubungan dengan suksesi kepemimpinan bertolak belakang dengan doktrin
Ibadiyyah yang menyatakan bahwa setiap muslim dapat dipilih menjadi
pemimpin Islam apabila memenuhi syarat tertentu. Suksesi yang terbatas pada
keturunan Ibn Rustam dipengaruhi berbagai faktor politis. Kebijakan politik
Rustamiyyah yang berkaitan dengan kehidupan beragama, pereckonomian, dan
penyelesaian konflik cenderung dilandasi oleh motif ideologis Ibadiyyah yang
menekankan pada pengutamaan sikap moderat berdasarkan asas kebebasan,
toleransi, keadilan, dan upaya optimal untuk menghindari kekerasan.

Dengan pembahasan mengenai pemerintahan Rustamiyyah, hubungannya
dengan Ibadiyah, dan penerapan kebijakan politiknya, maka disertasi ini dapat
meminimalkan dominasi historiografi non-Khawarij yang selama ini tampak
kurang memperhatikan sejarah politik Khawarij dan prestasi yang telah
dicapainya.

Kata kunci: Rustamiyyah, Khawarij, Ibadiyyah, kebijakan politik, moderasi
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Abstract

The Rustamids (160-296 AH / 776-909 AD) were Ibadite dynasty. They
obtained significant achievements in the Maghreb. Most of the works have paid
little attention to the development of Islamic civilization during the Rustamid
government. This fact is very contrary to the study of Sunnite or Shi’ite
dynasties. This work discusses the history of the Rustamid government in the
Maghreb from its beginning until its downfall, its historical and ideological
connection to the Ibadite sect, its policies related to succession of government,
religious life, economic activity, and conflict resolution, as well as the factor
underlay the implementation of the policies. This dissertation uses a historical
method that is composed of topic selection, data collection, verification,
interpretation, and historiography. The behavioral approach is used to analyse
the political behavior of Rustamid government and to explain the factor of
Rustamid policies. Besides, the religious approach is also applied to know the
appropiateness of Rustamid policy to the Ibadite doctrine.

Before ‘Abd ar-Rahman ibn Rustam founded the Rustamid Dynasty the
Ibadite sect had been preached in the Magrib. The Rustamids had historical and
ideological connnection to the Ibadite sect. The Rustamids collapsed after the
attack of the Fatimids. The Rustamid policy related to government succession
was incompatible with the Ibadite doctrine, i.e. everyone who had certain criteria
could be selected to be a leader of Muslims, without privilege of particular
lineage or ethnicity. The succession was limited to the descendants of ‘Abd ar-
Rahman ibn Rustam. There were many political factors that caused such
succession. The policy related to religious life, economic activity, and conflict
resolution had more ideological motives based on the Ibadite teaching that
emphasized the moderate behaviour based on the principles of freedom,
tolerance, justice, and optimal effort to avoid violence.

After finishing the discussion on the governance of the Rustamids, their
relation to the Ibadite sect, and their policy implementation, this dissertation can
minimize the dominance of non-Kharijite Islamic historical writing that
generally has less attention to political history of the Kharijites and their
accomplishments.

Keywords: the Kharijites, the Ibadites, the Rustamids, policy, moderation
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' b Be

< ta' t Te

< sa’ S Es (dengan titik di atas)
d jim j Je

C ha' h H (dengan titik di bawah)
d kha' kh Ka dan Ha

3 dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J ra' r Er

J za' z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
ol sad S Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
b ta' t Te (dengan titik di bawah)
) za' z Zet(dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

& gain g Ge

o fa' f Ef

8 qaf q Qi

d kaf k Ka

J lam 1 El

a mim m Em

o nun n En

3 wawu w We

o ha' h Ha

s hamzah ' Apostrof

] ya' y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
(pdaia ditulis muta‘aqqidin
bac ditulis ‘iddah
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Ta' Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

[

BEPNERES

|

ditulis

| karamah al-auliya'

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

B kil 3185 ditulis \ zakatul-fitri |
Vokal Pendek
T kasrah ditulis i
__ fathah ditulis a
, dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyyah
fathah + ya' mati ditulis a
s ditulis yas‘a
kasrah + ya' mati ditulis i
aS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
U2 A ditulis furud
Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
oS ditulis bainakum
kasrah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

(‘.u.'aﬁ

ditulis

| a'antum

XV




Caac

S84 Gl

ditulis
ditulis

u‘iddat
la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

olall
il

ditulis
ditulis

al-Qur'an
al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

s laud)
M‘

ditulis
ditulis

as-Sama'
asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut pengucapannya dan menulis penulisannya

o2l 6 52
aadl Jal

ditulis
ditulis

zawi al-furud
ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan tentang golongan Khawarij (selanjutnya ditulis Khawarij)
dan kesan umum yang muncul mengenai golongan tersebut cenderung bersifat
negatif. Hal ini karena setiap Khawarij biasanya diidentikkan dengan golongan
pembelot ekstremis dan dinilai sebagai teroris fanatik yang melakukan
perlawanan dan pemberontakan secara radikal terhadap pemerintahan yang
sah.' Sejarah menyebutkan bahwa golongan Khawarij terbagi menjadi berbagai
kelompok. Di antara kelompok-kelompok Khawarij itu terdapat kelompok yang
dipandang sebagai kelompok paling moderat, yakni Ibadiyyah.” Pada umumnya,
penamaan Ibadiyyah dinisbatkan kepada ‘Abd Allah ibn Ibad at-Tamimi,
padahal telah ada tokoh-tokoh lain yang mempunyai peranan signifikan bagi
perkembangan mazhab Ibadiyyah sebelum Ibn Ibad, di antaranya ialah Abu
Bilal Mirdas at-Tamimi dan Jabir ibn Zaid al-‘Umani.

Mirdas merupakan pemimpin kelompok dari sempalan Khawarij yang

berpandangan moderat. Menurutnya, kegiatan penyebaran ideologi mereka

'Fetima Mernissi, Islam and Democracy: Fear of the Modern World, terj. Mary Jo Lakeland
(Cambridge: Perseus Publishing, 2002), hlm. 27-28; Ira M. Lapidus, A History of Islamic Societies
(Cambridge: Cambridge University Press, 1989), hlm. 59-60; Karen Armstrong, Islam: A Short
History (New York: Modern Library, 2002), hlm. 35; G. E. Von Grunebaum, Classical Islam: A
History 600-1258, terj. Katherine Watson (London: George Allen and Unwin, 1970), hlm. 60; dan
Jeffrey T. Kenney, Muslim Rebels: Kharijites and the Politics of Extremism in Egypt (Oxford:
Oxford University Press, 2006), him. 23.

*Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah ff as-Siyasah wa al-‘Aqa'id, Jilid
I (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1946), hlm. 89; ‘Amir an-Najjar, al-Khawarij: ‘Aqidah, wa Fikran, wa
Falsatah (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1990), him. 165; dan Nayif Mahmud Ma‘ruf, al-Khawarij {1 al-‘Asr
al-Umawi (Beirut: Dar at-Tali‘ah, 1994), hlm. 239.



pasca kekalahan dalam perang Nahrawan di tangan Khalifah ‘Ali ibn Abi Talib
hendaknya dilakukan secara rahasia untuk menghindari tekanan-tekanan keras
yang dilancarkan pemerintah Daulah® Umawiyyah. Kelompok yang dibentuk
oleh Mirdas ini menyebut diri mereka dengan nama Ahl ad-Da ‘wah. 1a menyeru
kepada para pengikutnya supaya tidak memerangi orang-orang yang berbeda
pendapat dengan mereka, kecuali apabila orang-orang tersebut secara terang-
terangan memaksa mereka untuk mengadakan peperangan.” Jabir adalah tokoh
Khawarij Ibadiyyah yang berasal dari Oman. la mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan Mirdas. Peranan Jabir bagi kelangsungan Ibadiyyah semakin
menonjol setelah Mirdas meninggal.” Ibn Ibad berasal dari Irak yang
mendatangi Jabir untuk menuntut ilmu kepadanya dan berdiskusi mengenai
permasalahan keagamaan. Penamaan Ibadiyyah umumnya disandarkan kepada
Ibn Ibad karena ia pendiri aliran Ibadiyyah, meskipun ulama Ibadiyyah
menyatakan Jabir sebagai pendiri utama Ibadiyyah karena Ibn Ibad dalam
mengambil tindakan dan menyampaikan pendapatnya seringkali berpedoman
pada pandangan dan pertimbangan Jabir.® Selain ketiga tokoh di atas, terdapat
figur lain yang turut berperan dalam penyebaran Ibadiyyah, misalnya Abu

‘Ubaidah Muslim ibn Abi Karimah at-Tamimi. la adalah orang yang

3Makna daulah bermacam-macam, antara lain pemerintahan, negara, dan dinasti. Istilah ini

dipertahankan sebagaimana asalnya dalam bahasa Arab supaya lebih sesuai dengan konteks
zamannya. Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Beirut: Librarie du Liban, 1980),
him. 302; Joyce M. Hawkins et a., Al-Muhit Oxford Study Dictionary (Beirut: Academia, 2003), him.
1041; dan Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005), him. 240.

“Iwad Muhammad Khalifat, al-Usul at-Tarikhiyyah Ii al-Firgah al-Ibadiyyah (Seeb:

Wizarat at-Tura$ al-Qaumi wa a's-Saqéfah, 1994), him. 5-6.

3Ibid., him. 20-24.
8Ibid., him. 9.



bertanggung jawab dalam urusan pendanaan, kekuatan militer, dan penyebaran
ideologi Ibadiyyah ke luar Bashrah. Ia menggantikan posisi Jabir dan paling
giat mengirimkan para propagandis Ibadiyyah ke luar wilayah Bashrah.’

Berkat perencanaan yang tertata sangat rapi dan penuh kecermatan,
maka akhirnya perjuangan gerakan Ibadiyyah dapat berhasil meraih kesuksesan.
Hal itu terbukti dengan keberhasilan penyebaran Ibadiyyah ke berbagai wilayah
di luar Bashrah sebagai pusat dan titik awal gerakan Ibadiyyah. Wilayah-
wilayah yang dapat dicapai gerakan Ibadiyyah antara lain Hadramaut, Yaman,
Oman, Zanzibar (Tanzania), Libya, Tunisia, dan Aljazair, bahkan sebagian di
antaranya mampu mendirikan pemerintahan Ibadiyyah. Misalnya, pemerintahan
di Hadramaut dan Yaman pada masa Daulah Umawiyyah tahun 129 H. (746
M.), pemerintahan di Oman yang berlangsung dua periode, yakni tahun 132-134
H. (750-752 M.) dan 177-280 H. (793-893 M.), serta pemerintahan
Rustamiyyah (Rustumiyyah) di Magrib pada masa Daulah ¢ Abbasiyyah.®

Istilah Magrib pada saat itu meliputi suatu kawasan antara batas akhir
Ifrigiyyah di Milyanah sampai Samudra Atlantik, dan selanjutnya mencakup
Andalusia.’ Pendapat lainnya menyatakan bahwa Magrib meliputi wilayah di

antara Mesir sampai Samudra Atlantik. Ketika pasukan muslim menundukkan

"Ibid. dan Ahmad Muhammad Ahmad Jali, Dirasah ‘an al-Firaq wa Tarikh al-Muslimin: al-
Khawarij wa asy-Syi‘ah (Riyadh: Markaz al-Malik Faisal li al-Buhu$ wa ad-Dirasat al-Islamiyyah,
1988), hlm. 77-78.

8Khal—if55 al-Usul, hlm. 51-52; Faruq ‘Umar Fauzi, al-Imamah al-Ibadiyyah fi ‘Uman
(Oman: Jami‘ah Ali Bait, 1997), hlm. 5; Muhammad ‘Isa al-Hariri, ad-Daulah ar-Rustamiyyah bi al-
Magrib al-Islami: Hadaratuha wa ‘Alaqatuha al-Kharijiyyah bi al-Magrib wa al-Andalus (Kuwait:
Dar al-Qalam, 1987), hlm. 185; Ibn ‘Izari, al-Bayan al-Mugrib fi Akhbar al-Andalus wa al-Magrib,
Jilid T (Leiden: E.J. Brill, 1948), him. 197; dan ‘Ali Yahya Mu‘ammar, al-Ibadiyyah fi Maukib at-
Tarikh, Jilid I (Seeb: Maktabat ad-Damiri, 2008), hlm. 7.

*Yaqut ibn ‘Abd Allah al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan, Jilid V (Beirut: Dar Sadir, 1977),
hlm. 161.



wilayah itu, mereka belum menyebutnya dengan istilah Magrib. Mereka
memakai istilah Ifrigiyyah yang waktu itu sudah populer di kalangan orang-
orang Bizantium. Istilah Ifrigiyyah lambat laun mengalami penyempitan
sehingga hanya meliputi Tripolitania dan sebagian Tunisia. Selanjutnya, ahli
geografi Arab menyematkan istilah Magrib Agsa untuk wilayah yang terjauh di
kawasan Magrib, serta memunculkan istilah Magrib Ausat untuk wilayah yang
berada di antara keduanya.'’ Magrib terdiri tiga wilayah, yakni Magrib Adna
yang sekarang mencakup Tunisia, Magrib Ausat yang sekarang mencakup
Aljazair, dan Magrib Agsa yang sekarang mencakup Maroko.'' Informasi lain
mengatakan bahwa Magrib sekarang mencakup lima wilayah negara, yakni
Mauritania, Maroko, Aljazair, Tunisia, dan Libya. Pada masa kini penyebutan
Magrib hanya dipergunakan untuk menunjuk wilayah Maroko, yang kadang
disebut dengan al-Magrib al-‘Arabi.'?

Posisi Daulah Rustamiyyah berbatasan langsung dengan Daulah
Aglabiyyah (183-296 H. / 800-909 M.), Idrisiyyah (172-313 H. / 789-926 M.),
dan Daulah Midrariyyah (140-296 H. / 757-909 M.), sebagaimana tercantum

dalam peta.'” Tahert (Tihart, Tahart, dan Taihort)14 yang menjadi ibukota

Y Al-Harir, ad-Daulah, him. 11-13.

""Muhammad al-Amin Muhammad dan Muhammad ‘Ali ar-Rahmani, al-Mufid fi Tarikh al-
Magrib (Casablanca: Dar al-Kitab, t. t.), hlm. 7; Sulaiman Basya al-Baruni, al-Azhar ar-Riyadiyyah
fi Aimmah wa Muluk al-Ibadiyyah, Jilid II (Oman: Saltanah ‘Uman, 1987), him. 39; ‘Al
Muhammad as-Sallabi, Safahat Musyrigah min at-Tarikh al-Islami fi asy-Syamal al-Ifrigi, Jilid 1
(Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2007), hlm. 98; dan ‘Isam ad-Din ‘Abd ar-Ra'uf al-Faqqi, Tarikh al-Magrib
wa al-Andalus (Kairo: Maktabat Nahdah asy-Syarq, 1990), hlm 12.

"http://en.wikipedia.org/wiki/Maghreb (diakses 6 Agustus 2012)

BHusain Mu’nis, Atlas Tarikh al-Islam (Kairo: az-Zahra' li al-I‘lam al-‘Arabi, 1987), him.
159 dan al-Hariri, ad-Daulah, hlm. 248. Lihat lampiran 1 tulisan ini.

"“Maurice Lombard, The Golden Age of Islam, terj. Joan Spencer (Princeton: Markus
Wiener Publishers, 2004), hlm. 215; Mu‘ammar, al-Ibadiyyah, Jilid II, hlm. 7; Ibn ‘Izari, al-Bayan,
Jilid I, hlm. 196; dan S. Khuda Bakhsh, Politics in Islam (Delhi: Idarah-i Adabiyat-i Delli, 1981),



Daulah Rustamiyyah saat ini berada dekat Tiaret di kawasan Aljazair Barat
Laut,” sedangkan Jabal Nafusah (al-Jabal al-Garbi) yang juga menjadi wilayah
kekuasaan daulah ini sekarang berada di kawasan Libya Barat Laut.'® Oleh
karena itu, secara geografis wilayah kekuasaannya meliputi sebagian Magrib
Ausat dan Magrib Adna.” Cakupan wilayah inilah yang menjadi batasan
disertasi ini.

Daulah Rustamiyyah merupakan daulah berideologi Khawarij yang
disebutkan oleh Masudul Hasan sebagai pemerintahan Khawarij pertama di
dunia di kawasan Magrib.'"® Menurut Mahmud Isma‘il, pemerintahan Khawarij
pertama bukan Daulah Rustamiyyah. Kelompok Sufriyyah adalah yang pertama
mendirikan pemerintahan di Sijilmasah (sekarang masuk wilayah Maroko) pada
tahun 140 H. (757 M.) di bawah pimpinan Abu al-Qasim Samku yang bergelar
Midrar."” Jika merujuk peta wilayah kedua daulah tersebut dan membandingkan
luas masing-masing, maka wilayah kekuasaan Daulah Rustamiyyah lebih luas
daripada Daulah Banu Midrar. Selain itu, sebagian pemimpin pemerintahan
Banu Midrar ternyata tidak murni beraliran Sufriyyah.

Al-Baruni menyebutkan situasi instabilitas pemerintahan Midrariyyah

pada awal perjalanannya. Mula-mula orang-orang Sufriyyah mengangkat ‘Isa

hlm. 72. Terdapat beberapa penulisan nama kota ini yang berbeda. Di sini penulis menggunakan
nama Tahert.

Clifford Edmund Bosworth, The Islamic Dynasties (Edinburgh: Edinburgh University
Press, 1980), him. 22.

"http://en.wikipedia.org/wiki/Tiaret dan http://en.wikipedia.org/wiki/Jabal Nafusa (diakses
6 Agustus 2012).

Y Al-Hariri, ad-Daulah, him. 231-232.

""Masudul Hasan, History of Islam, Jilid I (Delhi: Adam Publishers, 1995), him. 521.

"Mahmud Isma‘il, al-Khawarij fi Bilad al-Magrib hatta Muntasaf al-Qarn ar-Rabi ¢ (Magrib:
Dar as-Saqafah, 1985), him. 116.



ibn Yazid. Mereka kemudian membunuhnya dan menggantinya dengan Abu al-
Qasim Samku yang beraliran Ibadiyyah. Selanjutnya, ia digantikan anaknya
yang bernama Ilyas yang juga dilengserkan dan digantikan saudaranya, Ilyasa‘,
yang mampu memantapkan pemerintahannya. Ilyasa‘ memiliki putera bernama
Midrar yang dinikahkan dengan Urwa, anak perempuan ‘Abd ar-Rahman ibn
Rustam. Setelah Ilyasa‘® meninggal pada tahun 208 H. (823 M.), ia digantikan
oleh anaknya, Midrar. Pada tahun 253 H. (867 M.) anaknya, Maimun, yang
mendapat dukungan kuat dari masyarakat Sufriyyah memberontak dan
melengserkannya. Sejak itu hubungan Banu Midrar dan Rustamiyyah tidak
harmonis. Pada tahun 263 H. (876 M.) Maimun digantikan anaknya,
Muhammad, yang menganut Ibadiyyah. Kepemimpinannya dilanjutkan Ilyasa‘
ibn Midrar pada tahun 270 H. (883 M.) hingga pada tahun 296 H. (909 M.)
dihancurkan Abu Abd Allah al-Husain ad-Da‘ asy-Syi‘i.”’

Pengangkatan ‘Abd ar-Rahman ibn Rustam sebagai pemimpin pertama

Daulah Rustamiyyah terjadi pada tahun 160 H. atau 776 M.*'

sedangkan
keruntuhan Daulah Rustamiyyah terjadi pada bulan Syawwal 296 H. bertepatan
dengan bulan Juni 909 M. ketika Yaqzan ibn Abi al-Yaqzan dikalahkan oleh
Daulah Fatimiyyah di bawah komando Abu ‘Abd Allah asy-Syi‘i.** Signifikansi

Daulah Rustamiyyah dipertegas dengan stabilitas pemerintahan Daulah

Rustamiyyah yang berlangsung selama lebih dari satu abad. Kemajuan ekonomi

2 Al-Baruni, al-Azhar, Jilid 11, him. 142-144; Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R.
Cecep Lukman Yasin dan Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi, 2005, hlm. 787; K. Ali, A Study of
Islamic History (Delhi: Idarah-i Adabiyat-i Delli, 1980), him. 341; Ameer Ali, A Short History of
the Saracens (New Delhi: Kitab Bhavan, 1994), hlm. 590-593; dan M. Abdul Karim, Sejarah
Pemikiran dan Peradaban Islam, Cet. 11 (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hlm. 191.

! Al-Hariri, ad-Daulah, hlm. 94.

Ibn ‘Izari, al-Bayan, Jilid I, hlm. 197.



dan intelektual diwujudkan dengan baik sehingga Tahert yang menjadi pusat
pemerintahan Rustamiyyah disebut sebagai ‘Iraq al-Magrib, al-‘Iraq as-Sagir,
atau Balkh al-Magrib.”> Namun, sebagian besar literatur kurang menaruh
perhatian secara mendalam terhadap kajian mengenai perkembangan peradaban
Islam pada masa Daulah Rustamiyyah. Kebanyakan literatur hanya
menampilkan kajian yang sepintas mengenai Daulah Rustamiyyah. Kenyataan
ini sangat bertolak belakang dengan kajian-kajian terhadap daulah lainnya dari
kalangan Sunni maupun Syi‘ah.

Berdasarkan adanya keganjilan antara keanekaragaman kelompok
Khawarij dan generalisasi masyarakat terhadap mereka, serta kesenjangan
antara signifikansi keberhasilan Daulah Rustamiyyah Ibadiyyah dan minimnya
karya ilmiah mengenai daulah ini, maka penulisan disertasi ini dilakukan.
Dengan mengangkat tema pokok mengenai “Kebijakan Politik Daulah
Rustamiyyah”, terutama yang terkait dengan kebijakan dalam negeri, maka
dapat diungkapkan penjelasan mengenai kebijakan politik Daulah Rustamiyyabh.
Di antara kebijakan politik itu adalah permasalahan mengenai proses peralihan
kekuasaan politik di dalam pemerintahan Daulah Rustamiyyah yang bertolak
belakang dengan doktrin Ibadiyyah dan ajaran Khawarij pada umumnya.
Persoalan ini juga menarik untuk dikaji karena daulah tersebut ternyata
mengikuti tradisi monarki turun-temurun dalam pergantian penguasa politik.24

Di samping itu, pembahasan kebijakan politik juga berhubungan dengan sikap

*Al-Baruni, al-Azhar, Jilid 11, hlm. 49 dan al-Hariri, ad-Daulah, hlm. 234.

**Pemerintahan Rustamiyyah dipimpin oleh Ibn Rustam dan keturunannya. Sumber paling
primer yang menyebutkannya ialah karya Ibn as-Sagir, Akhbar al-A'immah ar-Rustamiyyin (Beirut:
Dar al-Garb al-Islami, 1986).



Daulah Rustamiyyah terhadap pihak yang berbeda dari mereka, baik kalangan
internal dari umat Islam atau eksternal dari selain umat Islam, misalnya
berkenaan dengan kehidupan beragama, aktivitas ekonomi, dan penyelesaian
konflik. Dengan demikian, dapat terungkap kesesuaian kebijakan Daulah
Rustamiyyah dengan doktrin Ibadiyyah yang terkenal dengan moderasinya.
Kebijakan politik luar negeri terkait dengan daulah-daulah lain hanya
disinggung secara sekilas dalam pembahasan karena persoalan tersebut telah
dikaji oleh al-Hariri dan Mahmud Isma‘il, sebagaimana diuraikan dalam kajian
pustaka. Selanjutnya, disertasi ini menjelaskan latar belakang yang
menyebabkan Daulah Rustamiyyah menerapkan kebijakan politik tersebut

sehingga eksplanasi sejarah dapat tercapai secara mendalam.

Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam disertasi ini dirumuskan dengan

pertanyaan berikut ini.

1. Bagaimana proses pembentukan pemerintahan Daulah Rustamiyyah
hingga keruntuhannya di kawasan Magrib?

2.  Bagaimana hubungan Daulah Rustamiyyah dengan Khawarij Ibadiyyah
secara historis ideologis?

3. Bagaimana kebijakan politik Daulah Rustamiyyah mengenai suksesi
pemerintahan, kehidupan beragama, aktivitas ekonomi, dan penyelesaian

konflik, serta mengapa kebijakan politik itu diterapkan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulisan disertasi ini bertujuan untuk menerangkan proses
terbentuknya kekuasan politik Daulah Rustamiyyah sampai keruntuhannya di
kawasan Magrib, hubungan historis ideologis Daulah Rustamiyyah dengan
Khawarij Ibadiyyah, realisasi kebijakan politik yang diterapkan oleh
pemerintahan Rustamiyyah, dan faktor yang mendorong pelaksanaan kebijakan
politik daulah itu. Dengan melakukan kajian mendalam mengenai permasalahan
ini, maka secara teoritis dapat diperoleh historical explanation (penjelasan
sejarah) tentang aplikasi kebijakan politik Daulah Rustamiyyah dan latar
belakangnya. Selain itu, secara pragmatis dapat dipetik nilai-nilai yang
mempunyai faedah bagi kehidupan. Sejarah merupakan cermin masa lalu untuk
dijadikan tuntunan bagi masa kini dan masa yang akan datang.”> Di sinilah
tampak fungsi pendidikan dalam sejarah yang meliputi antara lain sebagai
pendidikan moral, penalaran, politik, kebijakan, perubahan, masa depan, dan
keindahan.?® Jelaslah, sejarah merupakan guru kehidupan atau historia magistra
vitae. *’ Ta mampu menyediakan worthwhile guidelines (garis-garis pedoman
yang sangat berfaedah) bagi masa depan.28

Dalam konteks yang demikian, penulisan disertasi ini bermanfaat
untuk melengkapi sejarah Islam yang biasanya secara negatif cenderung

mengidentikkan semua golongan Khawarij dengan aktivitas kekerasan,

Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 3.

K untowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1997), hlm. 24.

27Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),
hlm. 16.

BDonald V. Gawronski, History: Meaning and Method (Illinois: Scott, Foresman, and
Company, 1969), him. 5.
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radikalisme, dan ekstremisme, serta memandang sebelah mata terhadap
kesuksesan mereka dalam merealisasikan kekuasaan politik dan mewujudkan
kemajuan signifikan selama pemerintahannya. Setelah mengetahui persoalan
tersebut, masyarakat saat ini dan yang akan datang dapat memandang tiap-tiap
kelompok Khawarij dengan lebih arif dan proporsional, serta tidak gegabah

untuk melakukan generalisasi seluruhnya terhadap mereka.

Kajian Pustaka

Sebagaimana telah disinggung di muka, literatur yang mengkaji
Daulah Rustamiyyah secara mendalam tidak banyak. Selain ada sejarawan yang
tidak menyebutkan eksistensi Daulah Rustamiyyah, terdapat pula sejarawan
yang sekedar menyisipkannya secara sekilas dalam pembahasan lain. Meskipun
demikan, dijumpai beberapa karya yang telah membahas Daulah Rustamiyyah.

Sebuah buku yang mengkaji Daulah Rustamiyyah dengan baik adalah
karya Muhammad ‘Isa al-Hariri berjudul ad-Daulah ar-Rustamiyyah bi al-
Magrib al-Islami: Hadaratuha wa ‘Alaqatuha al-Kharijiyyah bi al-Magrib wa al-
Andalus. Tampaknya al-Hariri lebih cenderung membahas persoalan-persoalan
politik, seperti kondisi pemerintahan selama kepemimpinan para penguasa
Daulah Rustamiyyah dan pergolakan politik yang terjadi dalam memperebutkan
kekuasaan. Al-Hariri juga menunjukkan keberhasilan Daulah Rustamiyyah pada
bidang ekonomi (perdagangan) dan kegiatan keilmuan. Namun, aspek yang
menerangkan latar belakang di balik kebijakan Rustamiyyah yang mampu

mewujudkan kemajuan itu belum dielaborasi. Hubungan pemerintah Daulah
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Rustamiyyah dengan kalangan selain umat Islam disebutkan pula secara sekilas.
Al-Hariri menginformasikan sepintas mengenai adanya kelompok beragama
Kristen di kalangan masyarakat yang dipimpin oleh Daulah Rustamiyyah yang
mempunyai kedekatan dengan pemerintahan Abu Bakr ibn Aflah.” Ketika
menjelaskan pengangkatan ‘Abd al-Wahhab yang menggantikan ayahnya, ‘Abd
ar-Rahman ibn Rustam, sebagai pemimpin kerajaan, al-Hariri kurang
menguraikannya secara memadai. Menurutnya, pemilihan ‘Abd al-Wahhab
disebabkan calon terkuat, yakni Mas‘ud al-Andalusi yang menempati posisi
pertama di atas ‘Abd al-Wahhab, tidak muncul di hadapan khalayak pada waktu
pembaiatannya. Mas‘ud tidak mau menjabat sebagai pemimpin. Banyaknya
pendukung yang berada di belakang ‘Abd al-Wahhab dari kalangan suku
Zanatah dan orang-orang Persia juga ikut berperan.’® Oleh karena itu, di antara
penjelasan yang kurang diungkapkan ialah mengenai faktor yang menyebabkan
peristiwa sejarah. Meskipun ia mengkaji hubungan Daulah Rustamiyyah dengan
daulah-daulah lainnya, namun terdapat hal yang masih belum terungkap dalam
uraiannya. Misalnya, tentang hubungan Daulah Rustamiyyah tatkala dipimpin
oleh Muhammad ibn al-Aflah atau Abu al-Yaqzan dengan Daulah ‘Abbasiyah
pada masa pemerintahan al-Mutawakkil, mengingat keduanya merupakan
kawan dekat semasa di dalam penjara ‘Abbasiyah.”’ Demikian pula, ketika ia
memaparkan hubungan Daulah Rustamiyyah dengan Daulah Idrisiyyah yang

hanya mendetail pada penjelasan mengenai hubungan kedua daulah pada masa

* Al-Hariri, ad-Daulah, hlm. 18.
31bid., him. 110.
3 Ibid., him. 190.
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pemerintahan ‘Abd al-Wahhab, sementara penguasa yang lain tidak
dijelaskan.*

Buku berikutnya yang membahas Daulah Rustamiyyah ialah karya
Sulaiman Basya al-Baruni berjudul al-Azhar ar-Riyadiyyah fi A'immah wa
Muluk al-Ibadiyyah. Buku ini sungguh berharga dan layak mendapatkan
apresiasi. Penulisnya telah menjelaskan perkembangan Daulah Rustamiyyah.
Penulisnya cenderung menguraikan pembahasan-pembahasannya berdasarkan
pemaparan naratif deskriptif sehingga eksplanasi sejarahnya kurang maksimal.*®

Selanjutnya, terdapat buku al-Ibadiyyah fi Maukib at-Tarikh, karya
‘Ali Yahya Mu‘ammar. Karena penulisnya termasuk pengikut Ibadiyyah, maka
penulisnya terkesan lebih mengutamakan pemaparan secara apologis.
Sebagaimana kecenderungan insider perspective (pandangan orang dalam),
penulis buku tersebut ketika memaparkan sejarah perkembangan Daulah
Rustamiyyah lebih condong kepada wuraian-uraian yang memuji Daulah
Rustamiyyah dan berupaya keras untuk meminimalisasi kesan-kesan negatif
yang melekat pada Daulah Rustamiyyah. Akibatnya, pandangan dan penilaian
bias tidak dapat dihindarkan dalam penjelasan-penjelasannya. Misalnya, tatkala
penulis menegaskan corak pemerintahan Daulah Rustamiyyah yang merupakan
duplikasi pemerintahan al-Khulafa' ar-Rasyidun. Menurutnya, Daulah
Rustamiyyah dalam melakukan peralihan kepemimpinan menggunakan
mekanisme pemilihan rakyat secara bebas. Para penguasa Daulah Rustamiyyah

yang bergelar Amir al-Mu'minin (pemimpin orang-orang beriman) sangat

32Ibid., him. 204.
33 Al-Baruni, al-Azhar, Jilid 11, hlm. 132-359.
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mengutamakan musyawarah dalam menjalankan pemerintahan dan membahas
permasalahan-permasalahan masyarakat.**

Sikap seperti yang dilakukan Mu‘ammar ditunjukkan pula oleh Bukair
ibn Balhah di dalam karyanya berjudul al-Imamah ‘inda al-Ibadiyyah baina an-
Nazariyyah wa at-Tatbiq: Muqaranah ma‘a Ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah.
Penulisnya jelas-jelas menyatakan sistem pemerintahan yang berlaku di Oman
dan Tahert didirikan di atas pondasi syura (musyawarah) dan ikhtiyar hurr
(pemilihan masyarakat secara bebas). Perputaran kepemimpinan politik Daulah
Rustamiyyah yang hanya bergulir secara turun-temurun di antara keluarga ‘Abd
ar-Rahman ibn Rustam dapat dibenarkan dan diterima karena kebijakan itu
diterapkan masyarakat Ibadiyyah untuk menghindari konflik politik.*

Buku lain yang telah menyebut hubungan Khawarij Ibadiyyah dengan
pemerintahan Daulah Rustamiyyah ialah al-Khawarij fi Bilad al-Magrib hatta
Muntasat al-Qarn ar-Rabi‘, karya Mahmud Isma‘il. Karena buku ini
mendeskripsikan secara keseluruhan sejarah panjang perkembangan golongan
Khawarij yang berada di wilayah Magrib sejak permulaan sampai pertengahan
abad IV H. (X M.), maka penjelasan sejarahnya kurang mendalam. Dua
kelompok Khawarij yang dikaji perkembangannya dalam buku tersebut adalah
Sufriyyah dan Ibadiyyah. Tatkala membahas Daulah Rustamiyyah, buku

tersebut lebih banyak mendeskripsikan perselisihan-perselisihan politik selama

*Mu‘ammar, al-Ibadiyyah, Jilid 11, hlm. 20.
*Bukair ibn Balhah, al-Imamah ‘inda al-Ibadiyyah baina an-Nazariyyah wa at-Tatbiq:

Muqaranah ma‘a Ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah, Jilid 11 (Oman: Maktabat ad-Damiri, 2010), hlm.

619.
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pemerintahan Daulah Rustamiyyah.*® Pembahasan buku itu juga telah mengkaji
persoalan mengenai hubungan Daulah Rustamiyyah dengan daulah-daulah
lainnya, tetapi pemaparannya dalam menguraikan perkembangan hubungan
tersebut kurang menekankan aspek periodesasi pemerintahan Daulah
Rustamiyyah. Misalnya, tatkala mengkaji hubungan Daulah Rustamiyyah
dengan Daulah ‘Abbasiyyah yang secara umum digambarkan sebagai hubungan
permusuhan,”” padahal Abu al-Yaqzan menjalin persahabatan erat dengan
Khalifah al-Mutawakkil. Selain itu, gambaran hubungan permusuhan itu kurang
dijelaskan. Apakah permusuhan itu di segala aspek kehidupan atau hanya
sebatas hubungan politis yang tidak menghalangi hubungan sosial, ekonomi,
dan budaya masyarakat kedua negeri itu? Demikian juga, ketika menguraikan
hubungan Daulah Rustamiyyah dengan Daulah Umawiyyah II di Andalusia
yang merupakan hubungan persahabatan, tanpa menjelaskan secara detail
tentang hubungan kedua daulah setelah pemerintahan Abu al-Yaqzan.*®

Adapun Ibrahim Bahaz dalam karyanya berjudul ad-Daulah ar-
Rustamiyyah: Dirasah fi al-Auda‘ al-Iqtisadiyyah wa al-Hayah al-Fikriyyah
memang menjelaskan mengenai keadaan perekonomian dan intelektual pada
masa Daulah Rustamiyyah. Namun, di dalam buku tersebut belum dijumpai
uraian tentang faktor yang melatarbelakangi kebijakan-kebijakan Daulah

Rustamiyyah. Melalui korespondensi penulis dengan Ibrahim Bahaz via e-mail

%Isma‘l, al-Khawarij, hlm. 172.
3Ibid., hlm. 186.
3 Ibid., him. 207.
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pada tanggal 7 Juni 2011, diperoleh informasi mengenai ketiadaan penjelasan
yang menerangkan motif penerapan kebijakan Dinasti Rustamiyyah.*’

Mengacu pada telaah pustaka di atas, hingga kini belum dijumpai
kajian komprehensif dan mendalam mengenai kebijakan politik Daulah
Rustamiyyah yang beraliran Khawarij Ibadiyyah beserta faktor yang menjadi
pendorong bagi penerapan kebijakan politik tersebut. Selain itu, karena
penulisan disertasi ini dilakukan dengan mempergunakan pendekatan
behavioral dalam metode pembahasannya dengan menganalisis perilaku politik
para penguasa Rustamiyyah dan alasan penerapan kebijakan mereka,® maka
disertasi ini jelas berbeda dari tulisan-tulisan yang mirip dengannya. Oleh sebab
itu, disertasi ini mengisi celah yang ada di antara kajian-kajian yang telah ada

sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Dalam setiap pembahasan ilmu sejarah, eksplanasi atau penjelasan
merupakan salah satu pusat utama yang menjadi sorotan. Eksplanasi digunakan
oleh para sejarawan ketika mereka menyintesiskan fakta-fakta.*' Eksplanasi
sejarah adalah usaha untuk membuat unit sejarah intelligible (dapat dimengerti
secara cerdas).”” Menurut Helius Sjamsuddin, acapkali dalam penggunaan

bahasa, istilah deskripsi dan eksplanasi disamakan. Dua istilah itu dianggap

**Buku itu diterbitkan oleh penerbit Alpha, Aljazair, tahun 2010

“Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
1992), hlm. 131 dan Imam Hidajat, Teori-Teori Politik (Malang: SET ARA Press, 2009), hlm. 14-15.

“'Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Ombak, 2007), him. 190.

“Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 1-2 dan
Gawronski, History, hlm. 2.
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sinonim, walaupun keduanya sebenarnya dapat dibedakan. Fakta sejarah
merupakan deskripsi mengenai masa lalu. Para sejarawan tidak berhenti pada
pertanyaan deskriptif dengan jawaban faktual. Mereka ingin mengetahui lebih
jauh mengenai hal-hal di balik fakta-fakta itu dengan mengajukan pertanyaan
yang menuntut jawaban analitis kritis demi memperoleh eksplanasi sejarah.*’
Melalui analisis kritis beranjak dari pertanyaan “mengapa’, penulisan sejarah
dapat mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan suatu peristiwa.**
Dalam rangka menuju kepada eksplanasi sejarah, maka perlu untuk
mendekatkan kajian historis ini dengan konsep ilmu sosial. Menurut
Kuntowijoyo, penganjur kooperasi antara ilmu sejarah dan ilmu sosial adalah
Sartono Kartodirdjo sejak 1967.* Bagi Kartodirdjo, sejarah deskriptif naratif
sudah tidak lagi memuaskan untuk menjelaskan pelbagai masalah atau gejala
yang serba kompleks, sedangkan pendekatan multidimensional atau social
scientific dapat digunakan untuk menggarap permasalahan tersebut, karena
ilmu-ilmu sosial menyediakan teori dan konsep yang sangat relevan untuk
analisis historis.*® Upaya rapproachment (saling pendekatan) antara ilmu
sejarah dan ilmu sosial, menurut Sjamsuddin, ada hubungannya dengan
ketidakpuasan para sejarawan sendiri dengan bentuk-bentuk historiografi lama
yang ruang cakupannya terbatas. Historiografi baru dinilai dapat membuka

ruang cakupan yang lebih luas.*’

“Sjamsuddin, Metodologi, hlm.191-193.

“Gawronski, History, hlm. 2 dan 7.

BKuntowijoyo, Penjelasan, hlm. 118.

*Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), hlm. 120.

*Sjamsuddin, Metodologi, hlm. 300.
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Manfaat ilmu sosial terhadap sejarah, menurut Kuntowijoyo,
mencakup empat hal, yaitu konsep, teori, permasalahan, dan pendekatan dari
ilmu sosial.*® Salah satu ilmu yang termasuk bagian dari ilmu-ilmu sosial adalah
ilmu politik. Mengikuti perkembangan penulisan sejarah, maka pemaparan
deskriptif naratif pada sejarah politik gaya lama digantikan dengan analisis
kritis ilmiah. Sejarah politik model yang baru telah menggunakan pendekatan
dari berbagai ilmu-ilmu sosial. Cakrawala analisis sejarah politik kemudian
menjadi semakin luas dan mendalam. Tidak hanya itu, perspektif politik juga
menjadi lebih komprehensif dan multidimensional yang mencakup
interdependensi proses politik dengan jaringan sosial, sistem ekonomi, sistem
nilai, dan lain sebagainya.®

Karena permasalahan dalam disertasi ini lebih menekankan pada kajian
mengenai kebijakan politik Daulah Rustamiyyah, maka nuansa sejarah
politiknya tidak dapat dihindari. Politik adalah ilmu tentang tata cara
pemerintahan.”® Pembahasannya mengenai pemerintah, negara, kekuasaan,
kebij akan,”! kepemimpinan, otoritas, ideologi, organisasi, dan lain sebagainya.52
Di samping itu, cakupan dari political history (sejarah politik) antara lain ialah
pengelolaan kekuasan formal di dalam masyarakat atau negara, pengaturan
institusi negara, persaingan faksi-faksi dan partai-partai untuk mengendalikan

pemerintahan negara, kebijakan yang diberlakukan oleh negara, hubungan

®Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 107-115.

Kartodirdjo, Pendekatan, hlm. 166 dan Sjamsuddin, Metodologi, him. 320.

*Clarence Lewis Barnhart et al., The World Book Dictionary, Jilid 1I (Chicago: World
Book, Inc, 2006), hlm. 1613.

*'Ramlan Surbakti, "Pranata Politik" dalam Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, J. Dwi
Narwoko dan Bagong Suyanto, (eds.) (Jakarta: Kencana, 2007), him. 279.

SzKartodirdjo, Pendekatan, hlm. 150.



18

dengan negara-negara lain, juga signifikansi latar belakang sosial dan ekonomi
elit politik beserta peranan publik opini.”

Pendekatan yang dipergunakan disertasi ini dalam rangka
mendeskripsikan kebijakan politik Daulah Rustamiyyah dan mengungkapkan
faktor-faktor yang mendorong pelaksanaan kebijakan politik tersebut adalah
behavioral approach (pendekatan behavioral).”® Pemilihan pendekatan
behavioral disebabkan pendekatan ini, menurut Surbakti dan Hidajat,
merupakan pendekatan yang menekankan pada analisis berdasarkan
pengetahuan mengenai kelakuan (perilaku) politik yang dilakukan individu
maupun kelompok dan proses-proses kebijakannya.” Pendekatan ini
menfokuskan kajian pada tingkah laku politik.’® Dalam kajian politik,
pendekatan ini dipelopori oleh Gabriel A. Almond, David Easton, Karl W.
Deutsch, David Truman, dan Robert Dahl. Karakteristik menonjol pendekatan
ini, sebagaimana dinyatakan A. Hoogerwerf dan Miriam Budiardjo, adalah

regularities (keteraturan). Dalam perspektif ini, kelakuan politik menunjukkan

> Akh. Minhaji, Strategies for Social Research: The Methodological Imagination in Islamic
Studies (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2009), hlm. 71-72.

**Dalam ilmu psikologi, dijumpai pula pendekatan behavioral yang diterapkan oleh penganut
behavioralisme. Tokoh-tokohnya ialah John B. Watson, Ivan Petrovic Pavlov, William Mc Dougall,
John Watson, Clark L. Hull, B. F. Skinner, dan Albert Bandura. Aliran ini memandang bahwa
perilaku manusia bersifat teratur dan dapat dikendalikan melalui conditioning (pelaziman). Perilaku
merupakan hasil interaksi resiprokal antara pengaruh tingkah laku, kognitif, dan lingkungan. Douglas
A. Bernstein dan Peggy W. Nash, Essensials of Psyhology (New Y ork: Houghton Mifflin Company,
1999), him. 8 dan Mursidin, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 117-119.

>Surbakti, Memahami, hlm. 131 dan Hidajat, Teori, hlm. 14-15.

*Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
him. 5; David Marsh dan Gerry Stokker, Teori dan Metode dalam Ilmu Palitik, terj. Helmi Mahadi
dan Shohifullah (Bandung: Nusa Media, 2011), him. 53; dan A. A. Said Gatara dan Moh. Dzulkiah
Said, Sosiologi Palitik: Konsep dan Dinamika Perkembangan Kajian (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
him. 21.
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keteraturan yang dapat dirumuskan dalam generalisasi.”’ Dengan keteraturan
itu, gejala-gejala suatu peristiwa yang sama terjadi di mana saja secara acak.”®
Kesamaan-kesamaan itulah yang berlaku secara umum sehingga dapat ditarik
generalisasi atau hukum-hukum yang bersifat umum.”® Terkait dengan
penerapan kebijakan politik, aspek keteraturan perilaku politik semakin jelas
ketika corak perilaku politik cenderung tidak keluar dari bingkai konsep atau
teori tersebut. Dalam hal ini, ia tunduk kepada covering laws (hukum-hukum
yang mencakup) atau general laws (hukum-hukum umum)® yang bersangkutan
dengannya. Oleh karena itu, suatu kebijakan politik di tempat dan waktu
tertentu sering mempunyai kemiripan dalam beberapa sisi dengan kebijakan
politik di tempat dan waktu yang lain. Terkait dengan pemerintahan
Rustamiyyah, pendekatan ini dapat dipergunakan untuk mengetahui kesamaan
(keteraturan) perilaku dan kebijakan politik semua penguasa Rustamiyyah
sepanjang kepemimpinan mereka. Penjelasan tentang perilaku politik kemudian
banyak mempergunakan konsep atau teori yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan yang terdapat dalam disertasi ini dan tunduk pada batasan yang
ditentukan di dalamnya.

Dalam tulisan ini, definisi kebijakan politik adalah segala keputusan
yang diambil oleh pemerintah dalam menjalankan pemerintahan yang berlaku

secara umum. la dipahami pula sebagai keputusan politik yang mengikat dan

*’Budiardjo, Dasar, him. 5 dan A. Hoogerwerf, Politikologi, terj. R. L. L. Tobing (Jakarta:
Erlangga, 1979), him. 25.
Kuntowijoyo, Penjelasan, him. 12.
*lbid., him. 98.
% bid.
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mempengaruhi masyarakat umum.®' Selanjutnya, kebijakan pemerintah dapat
dikategorikan menjadi empat macam, yaitu regulatif, redistributif, distributif,

> Kebijakan regulatif dilakukan apabila kebijakan itu

dan konstituen.®
mengandung paksaan dan diterapkan secara langsung terhadap individu.
Kebijakan regulatif dibuat pemerintah untuk mencegah individu supaya tidak
melakukan suatu tindakan yang dilarang. Di samping itu, kebijakan regulatif
diterapkan untuk memaksa individu agar melakukan tindakan tertentu supaya
kepentingan umum tidak terganggu, misalnya berbagai bentuk perizinan dalam
menggunakan hal-hal yang menyangkut hajat hidup orang banyak. Kebijakan
redistributif ditandai dengan adanya paksaan secara langsung kepada warga
negara. Pengenaan pajak secara progresif kepada sejumlah orang yang termasuk
kategori wajib pajak untuk memberikan manfaat kepada orang lain melalui
berbagai program pemerintah merupakan inti kebijakan redistributif. Kebijakan
distributif ditandai dengan adanya pengenaan paksaan secara tidak langsung,
tetapi kebijakan itu diterapkan secara langsung terhadap individu. Individu
dapat menarik manfaat dari kebijakan itu, meskipun tidak dikenakan paksaan
kepada individu untuk menggunakannya. Contohnya ialah penggunaan
anggaran belanja negara atau daerah untuk memberikan manfaat secara
langsung kepada individu, seperti pendidikan, kesehatan, dan fasilitas jalan
raya. Kebijakan konstituen ditandai dengan kemungkinan pengenaan paksaan
secara tidak langsung, yakni melalui lingkungan. Kebijakan konstituen

mencakup dua lingkup garapan, yaitu lingkup urusan keamanan nasional dan

'Surbakti, Memahami, hlm. 190.
2Ibid., hlm. 193.



21

luar negeri yang mencakup pertahanan keamanan, ketertiban umum, diplomasi,
penerangan luar negeri dari kementerian luar negeri, serta lingkup urusan
berbagai dinas pelayanan administrasi.®®

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses kebijakan secara
umum antara lain ialah lingkungan, persepsi pembuat kebijakan mengenai
lingkungan, aktivitas masyarakat perihal kebijakan, ideologi, konstitusi, latar
belakang pribadi pembuat keputusan, informasi yang tersedia, golongan
pendukung pembuat keputusan, dan adanya keputusan yang telah ada
sebelumnya. Faktor-faktor tersebut dalam realitasnya terkadang bersifat saling
mempengaruhi.** Di samping itu, dilakukan pula analisis dengan merujuk pada
pendapat Weber, sebagaimana dikutip Kartodirdjo, tentang motif tindakan
dalam rangka mengungkapkan motif kebijakan. Motif adalah konteks arti atau
Sinnszusammenhang yang bagi individu yang sedang bertindak atau bagi
penyelidik merupakan dasar yang penuh arti bagi kelakuan tersebut.
Berdasarkan aspek motivasi, Weber mengemukakan empat macam tipe ideal
kelakuan fundamental, yaitu tradisional (mengikuti kebiasaan yang sudah
lazim), afektif (lebih bersifat emosional), bernilai (didasari kepercayaan yang
penuh kesadaran terhadap nilai-nilai etis, estetis, religius, atau nilai mutlak
tanpa memandang konsekuensi-konsekuensinya), dan bertujuan (untuk

mencapai tujuan atau maksud yang diinginkan).65

®Ibid., him. 193-194.

*Ibid., him. 194-195.

Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia: Suatu
Alternatif (Jakarta: Gramedia, 1982), hlm. 55.
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Untuk mengetahui kesesuaian kebijakan politik Daulah Rustamiyyah
dengan doktrin Ibadiyyah yang bercorak moderat, maka perhatian ditujukan
kepada value system (sistem nilai)®® yang melandasi pemerintahan
Rustamiyyah itu. Oleh karena itu, pendekatan keagamaan juga dipergunakan
dalam disertasi ini. Agama (ideologi) secara substansial merupakan
kepercayaan dan doktrin, sedangkan ia secara fungsional mempunyai peranan
penting bagi penganutnya.®’ Di dalamnya terkandung pula aspek social and
political involvement (keterlibatan sosial dan politik) yang mendorong
penganutnya untuk mengimplementasikan dan memperjuangkan keyakinannya
dalam kehidupan sosial dan politik.”® Oleh karena itu, ia dapat mendorong
perubahan sosial.®” Dengan pendekatan keagamaan ini, maka corak integratif-
interkonektif’® dalam disertasi ini semakin jelas.

Selanjutnya, untuk memperjelas perihal moderasi yang merupakan
karakter utama Ibadiyyah, maka berikut ini diuraikan pengertian moderasi
(moderation atau i‘tidal). Makna moderasi adalah suatu sikap yang cenderung
menghindari ekstremisme dan radikalisme dalam bertindak.”' Antonim dari
moderasi adalah ekstremisme (extremism atau tatarruf), yakni suatu sikap yang

berlebih-lebihan dan melampaui batasan selayaknya, dibarengi dengan

®Gawronski, History, hlm. 15.

*Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Jogjakarta: Ombak, 2011),
hlm. 20 dan Keith A. Roberts, Religion in Sociological Perspective (California: Wadsworth
Publishing Company, 1995), hlm. 25-26.

®Roberts, Religion, him. 6 dan Frank Whaling, “Theological Approaches” dalam
Approaches to the Study of Religion, Peter Connoly (ed.) (London: Cassel, 1999), him. 234.

® Roberts, Religion, hlm. 232.

70Abdurahman, Metodologi, hlm. 50.

""David Bernard Guralnik dan Victoria Neufeldt, (eds.), Webster's New World College
Dictionary, Edisi III (New York: A Simon & Schuster Macmillan Company, 1996), hlm. 871.
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penolakan terhadap perbedaan pendapat dan keyakinan, serta tidak memberikan
ruang terhadap toleransi.”” Oleh karena itu, di antara kriteria yang melekat pada
moderasi ialah tidak bersifat ekstrem, menghindari tindakan radikal,
menghormati pluralitas pendapat, menghargai perbedaan keyakinan, dan
menjunjung tinggi toleransi. Konsep moderasi inilah yang dipakai untuk

mengukur kadar moderasi kebijakan politik Rustamiyyah.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam disertasi ini adalah
metode sejarah.” Langkah-langkah yang ditempuh diawali dengan pemilihan
topik, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data, verifikasi, interpretasi,
dan diakhiri dengan penulisan laporan.”* Tema tentang kebijakan Rustamiyyah
dipilih, mengingat tema ini belum banyak dikaji dan sumber primernya tersedia
sehingga ia sangat signifikan dan bersifat workable (dapat dikerjakan).” Dalam
konteks pembahasan mengenai penerapan kebijakan politik Daulah
Rustamiyyah yang berlangsung pada masa Islam klasik,’ maka data yang

dikumpulkan pada tahap heuristik’’ berkaitan dengan dokumen tertulis.”®

"Khalil ‘Ali Haidar, I‘tidal am Tatarruf Ta'ammulat Naqdiyyah fi Tayyar al-Wasatiyyah

a]—[s]émi;?/ah (Kuwait: Dar Qirtas li an-Nasyr, 1988), hlm. 27-28.
Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Universitas

Indonesia Press, 1985), him. 39.

"Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 89 dan Hasan ‘Usman, Manhaj al-Bahs at-Tarikhi (Kairo:
Dar al-Ma‘arif, 1976), hlm. 20.

®Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 90.

"®periode ini antara abad I — VII H. atau VII — XIII M. Grunebaum, Classical Islam, hlm. 1.

"'Sjamsuddin, Metodologi, hlm. 85-86.

®Data biasanya dibedakan menjadi primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
disampaikan oleh saks mata, sedangkan data sekunder adalah data yang disampaikan oleh sumber
yang bukan saksi mata. Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 96 dan Gottschalk, Mengerti, him. 43.
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Referensi yang dijadikan rujukan dalam disertasi ini secara umum
dapat dikategorikan menjadi dua bagian, yakni mengenai keadaan pemerintahan
Daulah Rustamiyyah dan sejarah Khawarij Ibadiyyah yang menjadi ideologi
daulah itu. Literatur utama yang dijadikan referensi primer dalam kajian ini
adalah Akhbar al-A'immah ar-Rustamiyyin, karya Ibn as-Sagir, sejarawan yang
hidup pada masa pemerintahan Daulah Rustamiyyah. Ia bahkan pernah
mengikuti secara langsung suatu pertemuan yang diselenggarakan oleh Abu al-
Yaqzan ibn Aflah bersama masyarakat yang dipimpinnya. Dalam rangka
mempertajam pembahasan, maka dipergunakan referensi-referensi sekunder
yang mempunyai relevansi dengan tema disertasi ini. Sebagian dari buku-buku
tersebut telah disebutkan di dalam kajian pustaka.

Tahapan verifikasi atau kritik sumber sejarah™ terhadap referensi
primer tidak dilakukan secara sepenuhnya dalam disertasi ini. Buku Akhbar al-
A'immah ar-Rustamiyyin sudah mengalami tahqgig (penyuntingan) sebanyak
dua kali. Penyuntingan pertama dilakukan oleh seorang orientalis bernama A.
de C. Motylinski pada tahun 1905, sedangkan penyuntingan berikutnya
dilaksanakan oleh Muhammad Nasir dan Ibrahim Bahaz pada 1985.%
Selanjutnya, untuk memahami informasi yang terkandung di dalam sumber

data, maka dilakukan langkah interpretasi (penafsiran). Suatu data tidak dapat

"Kritik sumber mencakup kritik ekstern untuk menguji otentisitasnya dan kritik intern untuk
menguji kesahihan atau kredibilitasnya. Gottschalk, Mengerti, him. 95 dan 112; Kuntowijoyo,
Pengantar, hlm. 99; ‘Usman, Manhaj, hlm. 83; Sjamsuddin, Metodologi, hlm. 130-131; dan
Abdurahman, Metodologi, hlm. 68.

®Ibn as-Sagir, Akhbar, him. 8 dan 11.
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berbicara, kecuali melalui interpretasi.®' Perbandingan antara keterangan yang
terdapat dalam sumber primer dan sumber penunjangnya juga dilakukan untuk
menuju langkah interpretasi itu.*

Tahapan historiografi atau penulisan historis dilakukan dengan
memperhatikan aspek kronologisnya™ yang mencakup pengantar, hasil
penelitian, dan simpulan.® Oleh karena itu, pemaparan mengenai permasalahan
utama disertasi ini diuraikan secara periodik berdasarkan periodesasi
pemerintahan Daulah Rustamiyyah sehingga dapat mengakomodasi aspek
prosesual dan diakronis dari historiografinya. Dalam disertasi ini dipergunakan
aplikasi program Islamic Calendar - Hijri Date Converter, yang dianggap
memiliki akurasi penghitungan, untuk melakukan konversi penanggalan Islam

Hijriah menjadi penanggalan Masehi Gregorian.

Sistematika Pembahasan

Sistematika disertasi ini terbagi menjadi lima bab yang integral.

Bab I merupakan pendahuluan disertasi. Ia menjadi acuan dalam
penulisan disertasi ini. Ia memaparkan alasan yang melatarbelakangi penulis

untuk mengangkat tema mengenai kebijakan politik Rustamiyyabh,

8| nterpretasi biasanya dilakukan dengan analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan),

walaupun kadang-kadang perbedaan keduanya dapat diabaikan. Contoh analisis ialah ketika
ditemukan daftar pengurus suatu ormas yang menginformasikan adanya petani, pedagang, pegawai
negeri, guru, tukang, dan mandor, kemudian diinterpretasikan bahwa ormas itu bersifat terbuka.
Contoh sintesis adalah tatkala dijumpai data yang menerangkan pertempuran, rapat-rapat, mobilisasi
massa, penggantian pejabat, pembunuhan, kemudian ditafsiri bahwa saat itu telah terjadi peristiwa
revolusi. Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 100-102.

82Abdurahman, Metodologi, him. 74.
8Gottschalk, Mengerti, him. 174.
#Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 102-104.
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permasalahan-permasalahan utama yang dibahasnya, tujuan yang hendak
dicapainya, manfaat yang diperoleh dari penulisan disertasi, penelaahan
kepustakaan terhadap karya-karya sebelumnya yang mempunyai relevansi
dengan tema bahasan, kerangka teori yang dipergunakan untuk menganalisis
data, metode penelitian yang menjelaskan langkah-langkah pembahasan, dan
sistematika pembahasan yang diterapkan dalam disertasi ini.

Bab II merupakan pembahasan yang bersifat pengantar untuk
menerangkan profil Daulah Rustamiyyah. Bab ini diawali dengan uraian
mengenai kondisi sosial politik periode klasik secara global pada saat
pemerintahan Rustamiyyah menunjukkan eksistensinya sehingga dapat
menjelaskan situasi yang melingkupi perjalanan daulah ini dan posisinya di
antara daulah-daulah Islam lainnya. Bab ini kemudian mengungkapkan proses
yang dilalui masyarakat Ibadiyyah dalam rangka pembentukan daulah
Rustamiyyah di kawasan Magrib dan pemerintahan yang dijalankan oleh para
pemimpin Rustamiyyah semenjak ‘Abd ar-Rahman ibn Rustam sampai al-
Yaqzan ibn Abi al-Yaqzan.

Bab III merupakan pembahasan lanjutan yang mengkaji kaitan antara
Daulah Rustamiyyah dan Khawarij Ibadiyyah secara historis dan ideologis. Bab
ini melakukan penelusuran sejarah mengenai latar belakang kemunculan
Khawarij di dunia Islam dan menjelaskan perkembangannya. la menguraikan
asal-usul sekte Ibadiyyah yang menjadi ideologi pemerintahan Rustamiyyah

dan selanjutnya menjelaskan doktrin keagamaan maupun politik Ibadiyyah.
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Bab IV merupakan pembahasan inti yang menjadi tujuan utama
penulisan disertasi ini. Ila mengkaji penerapan kebijakan politik selama
pemerintahan Daulah Rustamiyyah. Kebijakan politik yang dianalisis dalam
bab ini berkaitan dengan proses suksesi kekuasaan, kehidupan beragama,
kehidupan ekonomi, dan penyelesaian konflik. Setelah pemaparan kebijakan
politik, ia selanjutnya menjelaskan alasan yang memotivasi penerapan
kebijakan politik tersebut.

Bab V merupakan penutup disertasi. Bab ini memuat kesimpulan yang
disarikan dari seluruh pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Ia juga dilengkapi dengan saran untuk dapat ditindaklanjuti setelah

penyelesaian disertasi ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, akhirnya disimpulkan sebagai
berikut.

1. Daulah Rustamiyyah didirikan pada tahun 160 H. (776 M.) oleh ‘Abd ar-
Rahman ibn Rustam yang secara genealogis merupakan keturunan bangsa
Persia. Kawasan Magrib telah menjadi tempat penyebaran dakwah Khawarij
Ibadiyyah sebelum pemerintahan Rustamiyyah terbentuk. Kekuasaan politik
Rustamiyyah yang diraih dengan perjuangan keras dan dijalankan oleh
keturunan Ibn Rustam berakhir pada tahun 296 H. (909 M.) setelah
dihancurkan oleh Daulah Fatimiyyah.

2. Daulah Rustamiyyah mempunyai hubungan sangat erat dengan Khawarij
Ibadiyyah secara historis dan ideologis. Khawarij yang kemunculannya
dipengaruhi berbagai faktor terpecah menjadi banyak sekte. Ibadiyyah
merupakan sekte Khawarij yang paling moderat. Dakwah Ibadiyyah di
kawasan Magrib mendapat sambutan positif dari penduduk Berber. Setelah
melalui berbagai kendala, masyarakat Ibadiyyah berhasil mendirikan
pemerintahan Rustamiyyah yang menjadikan Ibadiyyah sebagai ideologi
pemerintahannya.

3. Kebijakan politik pemerintahan Rustamiyyah yang berhubungan dengan

suksesi kepemimpinan berlawanan dengan doktrin Ibadiyyah, yakni siapa
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saja yang telah memenuhi syarat tertentu boleh dipilih menjadi pemimpin
umat Islam, tanpa mengistimewakan nasab tertentu. Kebijakan suksesi
pemerintahan masih terbatas pada keturunan Ibn Rustam. Kebijakan itu
dipengaruhi oleh berbagai alasan politis. Pertama, perbandingan penduduk
dari Persia yang lebih sedikit daripada penduduk Berber sehingga
masyarakat dapat dengan mudah melengserkan pemimpin jika melakukan
penyimpangan dari syari‘ah selama menjalankan kepemimpinannya. Kedua,
pengaruh dari tradisi pemerintahan waktu itu yang cenderung menerapkan
suksesi kekuasaan secara turun temurun. Ketiga, pengaruh kuat masyarakat
Nafusah terhadap pemerintahan Rustamiyyah.

Kebijakan politik yang berkaitan dengan kehidupan beragama,
perekonomian, dan penyelesaian konflik cenderung dilandasi oleh motif
ideologis Ibadiyyah yang menekankan pada pengutamaan sikap moderat
berdasarkan asas kebebasan, toleransi, keadilan, dan upaya optimal untuk
menghindari kekerasan. Seluruh masyarakat yang mempunyai latar belakang
plural diberi keleluasaan untuk hidup dengan tetap menaati ketentuan yang
berlaku di wilayah Rustamiyyah.

Dalam bidang keagamaan, pemerintah memberikan kebebasan
kepada seluruh masyarakat untuk melaksanakan ajaran agama maupun
mazhab masing-masing. Pemerintah menfasilitasi penyelenggaraan forum
diskusi dan perdebatan yang dilakukan antara para pengikut mazhab
tersebut. Sebagai mazhab pemerintah dan mayoritas, maka secara alamiah

Ibadiyyah cenderung lebih didukung oleh pemerintah.
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Dalam aspek perekonomian, pemerintah menjamin aktivitas
ekonomi semua masyarakat selama aktivitasnya tidak bertentangan dengan
ketentuan syari‘ah. Pemerintah melindungi keamanan, menyediakan sarana
prasarana, serta mengoptimalkan potensi lingkungan geografis, yakni
letaknya yang sangat strategis dan sumber daya alam yang berlimpah.
Selanjutnya pemerintah memanfaatkan kemajuan ekonomi yang
diperolehnya secara maksimal untuk memenuhi kepentingan negara dan
masyarakat luas.

Adapun dalam kebijakan mengenai penyelesaian konflik,
pemerintah senantiasa mengawalinya dengan langkah persuasif berupa
peringatan hingga ancaman, kemudian bila perlu melibatkan pihak ketiga
sebagai penengah konflik, dan terakhir bersikap tegas terhadap pihak-pihak
yang membahayakan stabilitas umum. Di samping itu, pemerintah kadang
berinisiatif mengusulkan penyelenggaraan diplomasi pada saat konflik
bersenjata sedang berkecamuk. Hal itu dilakukan demi mewujudkan
perdamaian.

Pemerintah Rustamiyyah di satu sisi menerapkan doktrin moderasi
Ibadiyyah, tetapi di sisi lain tidak mengimplementasikan doktrin Ibadiyyah
mengenai suksesi pemerintahan. Doktrin moderasi berhasil menginspirasi
dan mewarnai kepemimpinan Rustamiyyah. Sebaliknya, doktrin suksesi
tidak mampu diaplikasikan oleh Rustamiyyah ketika mereka berkuasa.

Idealisme doktrin suksesi tidak berdaya di hadapan pragmatisme politik.
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B. Saran

Khawarij Ibadiyyah berhasil mewujudkan kekuasaan politik dengan
mendirikan Daulah Rustamiyyah. Kontribusi signifikan yang diberikan
Rustamiyyah pada sejarah dunia Islam merupakan prestasi yang layak
diapresiasi. Oleh karena itu, informasi seputar prestasi pemerintahan
Rustamiyyah semestinya dipublikasikan kepada masyarakat luas. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat tidak menggeneralisasi semua mazhab
Khawarij bersikap ekstrem, radikal, atau senantiasa mengedepankan kekerasan
dalam menyampaikan keyakinannya.

Setelah mengetahui manfaat sikap moderat dalam rangka
mempertahankan eksistensi diri, maka sudah selayaknya dilakukan edukasi
kepada masyarakat agar lebih mengutamakan sikap moderat daripada tindakan
kekerasan dalam berbagai aspek kehidupan sehingga kehidupan ini dapat
berjalan secara harmonis dan damai. Meskipun mengedepankan moderasi, tetapi
hal itu tidak menghalangi penerapan ketegasan dalam bersikap demi
memelihara ketertiban dan menjaga kepentingan bersama. Di samping itu,
penelitian berikutnya perlu dilakukan. Misalnya, pembahasan mengenai kondisi
masyarakat Ibadiyyah pada masa sekarang atau perbandingan antara
pemerintahan Ibadiyyah di Magrib dan Oman. Dengan demikian, kajian tentang

Ibadiyyah semakin lengkap.
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